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Abstrak: Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Karangrejo
Tulungagung Tahun Pelajaran 2021/2022 pada
siswa kelas IX-A semester 2 mata pelajaran
pendidikan kewarganegaraan yang memuat peran
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siswa masih dibawah KKM. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh informasi yang diterima siswa
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masih kurang sehingga diperlukan pengembangan
metode pembelajaran. Penggunaan metode mind
mapping selama ini sudah banyak diterapkan dan
menghasilkan nilai prestasi belajar siswa yang meningkat. Dalam hal ini akan diterapkan penerapan
metode pembelajaran mind mapping pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan yang memuat
peran Indonesia dalam hubungan internasional dalam era globalisasi. Penelitian ini menggunakan PTK
dengan 2 siklus. Data dianalsis dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan jika penerapan pembelajaran mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan yang memuat
peran Indonesia dalam hubungan internasional dalam era globalisasi melalui metode mind mapping dapat
meningkatkan kekatifan siswa dan juga hasil belajar siswa kelas IX-A semester 2 SMP negeri 1
Karangrejo Tulungagung tahun pelajaran 2021/2022. pada siklus I sebanyak 52,9% serta siklus II
sebanyak 88,2%.
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PENDAHULUAN

Perangkat pembelajaran sangat penting guna menjadi acuan dalam
pembelajaran. Salah satu perangkat pembelajaran yakni kurikulum. Pada kurikuum
terdapat deskripsi dari masing — masing mata pelajaran. Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yakni kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan
dimasing-masing satuan pendidikan yang berpusat pada potensi, perkembangan,
kebutuhan, dan kepentingan peserta didik. Namun pada penerapannya di kelas masih
banyak guru yang belum memaksimalkan penerapan proses pembelajaran di kelas.
Hal ini berdampak terhadap kualitas pembelajaran dan khususnya kepada hasil
prestasi belajar siswa. Beberapa faktor yang memmpnearuhi kualitas pembelajaran
diantaranya yakni ketertarikan siswa, motivasi siswa, metode guru bervariasi, dan
teknik guru mengajar dikelas. Pada pembelajaran dikelas ada beerapa masalah yang
sering dialami oleh siswa diantaranya yakni keterbatasan kemmapuan siswa, situasi
belajar mengajar yang kurang kondusif, materi pembelajaran yang belum bisa dipahai
oleh siswa, dan metode pembelajaran yang belum sesuai dengan kebutuhan siswa.
Pada mata pelajaran pendidikan kewarganegara siswa harus mengerti dan memahami
materi yang diajarkan oleh guru.

Berdasarkan hasil observasi di kelas IX-A tahun ajaran 2021/2022 dalam
pelajaran pendidikan kewarganegaraan materi peran Indonesia dalam hubungan
internasional dalam era globalisasi didapatkan hasil jika prestasi belajar siswa masih
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rendah. Siswa yang tuntas diatas KKM yakni 23,5% dengan standar KKM 70.
Berdasarkan wawancara kepada siswa diketahui jika siswa mengalami kesulitan dalam
memahami dan juga mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Sehingga guru
mencoba untuk mengembangkan metode pembelajaran dan salah satu metode yang
akan diterapkan yakni metode mind mapping. Metode ini mempelajari konsep atau
teknik mengingat dengan bantuan mind map atau peta konsep bisa melalui pencatatan
materi belajar yang dituangkan dalam bentuk diagram, symbol, kode, gambar dan juga
warna yang saling berhubungan antara satu sama yang lainnya. Hasil penelitian
menunjukkan jika pembelajaran dengan menggunakan mind mapping dapat
meningkatkasn hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika (Marxy, 2017).
Dengan metode pembelajaran mind mapping ini diharapkan siswa dapat memahami
pelajaran dengan lebih baik dan mampu mengingatnya sehinga keaktifan siswa juga
meningkat begitu pula hasil prestasi belajar siswa.

METODE

Waktu, lokasi dan subjek penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IX-A SMP Negeri 1 Karangrejo Tahun
Pelajaran 2021/2022 pada bulan Maret tahun 2022. Subjek penelitian terdiri dari 34
siswa kelas IX-A SMP Negeri 1 Karangrejo Tahun Pelajaran 2021/2022.
Metode penelitian

Metode penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas yang meliputi 2
siklus. Setiap siklus ada perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan juga
refleksi. Mata pelajaran yang diteliti yakni dalam pelajaran pendidikan
kewarganegaraan materi peran Indonesia dalam hubungan internasional dalam era
globalisasi. Metode pembelajaran yang digunakan yakni metode mind mapping .
Prosedur penelitian

Prosedur penelitian dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan juga
refleksi (Gambar 1.) (Supargo, 2021).
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Gambar 2. Prosedur Penelitian

Teknik pengumpulan data

Data yang dikumpulkan yakni data hasil pre tes dan juga post tes, hasil
pengamatan pembelajaran siswa dan juga hasil wawancara kepada siswa (Widjaja,
2021).
Analisis data

Data yang sudah terkumpul selanjutnya dianalisa dengan menggunakan
pendekatan deskriptif sedangkan data rata — rata dan prosentasi dihitung sebagai
berikut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum tindakan

Pada saat sebelum tindakan dilakukan observasi pada siswa dan didapatkan
hasil jika siswa msih banyak yang mengalami kesulitan dalam belajar. Selain itu nilai
siswa juga masih rendah dan hanya 23,5% siswa yang bisa tuntas daiats KKM 70
pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan materi peran Indonesia
dalam hubungan internasional dalam era globalisasi (Gambar 2). Sedangkan rata —
rata nilai sisw yakni 62,2. Karena masih rendahnya nilai ketuntasan siswa maka
diperlukan pengembangan metode pembelajaran yang digunakan yakni metode mind
mapping pada penerapan pelajaran pendidikan kewarganegaraan materi peran
Indonesia dalam hubungan internasional dalam era globalisasi. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan prestasi hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat
(Lestariningsih & Nohantiya, 2019) bahwa semakin banyak informasi yang diterima
maka semakin meningkat pula tingkat pengetahuan seseorang. Melalui metode mind
mapping pembelajaran dengan cara pemetaan diharapkan ssiwa lebih mudah paham
dan lebih banyak mendapatkan informasi yang telah digalinya.
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Gambar 2. Sebaran Nllai Sebelum Tindakan
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Siklus |
Pada siklus | pembelajaran dengan siswa dilakukan dengan metode mind
mapping. Hasil keaktifan siswa dan sebaran nilai siswa pada siklus | sebagai berikut.
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Gambar 3. Keaktifan Siswa Siklus |
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Gambar 4. Sebaran Nllai Siklus |

Pada gambar diatas dapat diketahui jika keaktifan siswa dalam melakukan
kegiatan yakni 47%, dalam mengutarakan pendapat yakni 53% sedangkan dalam
mengurutkan langskah sebanyak 55%. Hal ini juga ditunjang dengan rata — rata nilai
siswa pada siklus | yaitu 72,1 dan juga ketuntasan siswa pada siklus | sebanyak 52,9.
Nilai ketuntasan tersebut sudah naik dibandingkan dengan siklus I. data tersebut
menunjukkan jika siswa sudah mulai dapat beradaptasi dengan metode pembelajaran
mind mapping yang diterapkan dikelas. Keaktifan siswa juga menunjukkan juga siswa
cukup antusias dalam penggunaan metode pembelajaran ini. Namun demikian, nilai
ketuntasan perlu ditingkatkan lagi sehingga diperlukan penerapan metode mind
mapping pada siklus Il (Suwarni, 2021).

Siklus Il

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada siklus | maka dilanjutkan
penerapan dengan menggunakan metode yang sama pada siklus Il. Keaktifan siswa
dan juga nilai ketuntasan siswa sebagai berikut.
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Gambar 5. Keaktifan Siswa Siklus Il

100,0%
90,0%
80,0%
70,0%
60,0%
50,0%
40,0%
30,0%
20,0%
10,0%

0,0% -

0-40 41 -569 70-100
Gambar 6. Sebaran Nllai Siklus Il

Gambar diatas menunjukkan jika keaktifan siswa pada siklus Il meningkat dari
siklus |. siswa yang aktif dalam melakukan kegiatan naik menjadi 90%, siswa yang aktif
dalma mnegurutkan Inagkah naik menjadi 92% sedangkan siswa yang aktif dalam
mengutarakan pendapat naik menjadi 88%. Disamping itu ditinjau dari data nilai
ketuntasan nilai diketahui jika nilai ketuntasan siswa diatas KKM naik menjadi 88,2%.
Dengan rata — rata nilai siswa pada siklus Il yaitu 81,3. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa lebih baik lagi dalam memahami mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan
materi peran Indonesia dalam hubungan internasional dalam era globalisasi
mengunakan metode pembelajaran yakni metode mind mapping. Menurut (Elita, 2018)
bahwa pembelajaran dengan metode mind mapping akan memetakan pikiran — pikiran
peserta didik. Pada pemanfaatannya menggunankan kinerja seluruh otak dengan
menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk membentuk kesan.
Disamping itu pada penerapannya dengan menggunakan otak kanan dan otak kirinya
secara simultan. Metode mind mapping sangat efektif bila digunakan untuk
memunculkan ide terpendam yang peserta didik miliki.Catatan yang peserta didik buat
membentuk sebuah pola gagasan yang saling berkaitan, dengan topik utama ditengah
dan sub topik dan perincian menjadi cabang-cabangnya (Sulfemi, 2019). Oleh karena
itu siswa dapat lebih mudah memahami topic yang dibahas dikelas.
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KESIMPULAN
Penerapan metode mind mapping dapat meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas IX-A SMP Negeri 1 Karangrejo. Keaktifan
siswa baik dalam melakukan kegiatan dna juga mengutarakan pendapat mengalami
trend peningkatan dari siklus | dan juga siklus I. Nilai ketuntasan siswa meningkat dari
sebleum tindakan 23,5% dan pada siklus | menjadi 52,9. Data tersebut meningkat lagi
pada siklus Il menjadi 88,2%.
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